BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi adalah suatu prosedur atau cara untukgetahui sesuatu yang
mempunyai langkah-langkah sistemematis. Jadi sesaterhana metodologi
penelitian adalah cara penelitian yang meliputispdur dan tehnik. Adapun
penentuan metode dalam penyusunan skripsi iniladala

A. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakaragePenelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dalam bahasa Inggris adabiassroom Action Reserch
(CAR).! Penelitian tindakan kelas adalah salah satu gtrpéenecahan masalah
yang memanfaatkan tindakan nyata dan proses perggab kemampuan
dalam mendeteksi dan memecahkan magaRRK dapat diartikan sebagai
upaya atau tindakan yang dilakukan oleh guru ag&melgi untuk memecahkan
masalah pembelajaran melalui kegiatan penelitignayd ini dilakukan dengan
cara merubah kebiasaan (misalnya metode, strategija) yang ada dalam
kegiatan pembelajaran, perubahan tindakan yang imardiharapkan dapat
meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. Padamoga PTK dibagi
kedalam dua jenis, yakni (1) PTK individual, yakniru sebagai peneliti, dan
(2) PTK kolaborasi, yakni guru bekerjasama dengamg lain, orang lain ini
sebagai sebagai peneliti sekaligus pengdmddalam penelitian ini

menggunakan jenis penelitian kolaborasi.

! Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 93, Cet. 13.

2 Djunaidy GhonyPenelitian Tindakan Kelas, (Malang: UIN Malang Press, 2008), him. 8.

# Wahidmurni dan Nur AliPenelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama dan Umum Dari Teori
Menuju Praktik Disertai Contoh Hasil Penelitian, (Malang: UIN Malang Press, 2008), him. 15, Cet. 2
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Sumber data penelitian ini adalah peserta didikglan. Jenis data yang
diperoleh adalah kuntitatif dan kualitatif. Adapuokasi penelitian di Ml
Miftahul Ulum Karangwotan Pucakwangi Pati. Penafitini mengkaji tentang
penerapan metode demonstrasi dan etika pergaslaa sialam mata pelajaran
akidah akhlak meteri akhlak mahmudah kelas IV.

1. Model Penelitian
PTK merupakan proses pengkajian melaluesidterdaur dari berbagai
kegiatan pembelajaran. Secara garis besar progsehglitian tindakan
mencakup empat perencanaaplanfing),
pengamatan opserving), dan refleksi feflecting). Secara lebih rinci
prosedur pelaksanaan PTK dapat digambarkan sebejait'

daur: tindakan &cting),

Gambar.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas
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Prosedur penelitian tindakan kelas ini adalah tedhari 4 tahap,
secara rinci sebagai berikut:
a. Perencanaan
1). Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaranindd@tor
keberhasilan penelitian.
2). Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung ygreglukan di
kelas.
3). Mempersiapkan instrumen untuk merekam dan mengaglioses
dan hasil tindakan.
b. Pelaksanaan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah
melaksanakan tindakan penerapan pembelajaran dengaggunakan
model Demonstrasi pada materi pokok akhlak mahmudalam
meningkatkan etika pergaulan siswa peserta didikngyaelah
direncanakan.
c. Pengamatan
Dalam tahap ini dilaksanakan pengamatan terhadikgaaaan
tindakan. Peneliti melihat kondisi pembelajaran daencatat peserta
didik dan kelompok yang aktif dalam pembelajaran.
d. Refleksi
Data-data yang diperoleh melalui observasi dikukgrul

dianalisis dan didiskusikan dengan kolaborator uyajtiru pelajaran
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akidah akhlak dan dicari solusi dari permasalahambelajaran yang
telah berlangsung guna perbaikan pada siklus dasiku
2. Rancangan Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas, peneliti memakasildus yaitu
siklus | dan siklus Il. Sebelum peneliti melakdara siklus, terlebih
dahulu diadakan pre tes yaitu untuk mengetahuubgjana kemampuan
peserta didik dalam memahami materi yang telatadian sebelumnya.
Nilai dari kuis akan digunakan sebagai skor aw#rdamnenentukan poin
bagi kemajuan tim dalam game. Sedangkan untuk-tiggp siklus terdiri
dari 4 tahap yaitu: perencanaan, tindakan, pengeandan refleksi.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara kobdigpartisipasif
antara guru mata Pelajaran akidah akhlak kelas YIMittahul Ulum
dengan peneliti.
a Prasiklus
Dalam pra siklus ini peneliti belum memberikan naetoyang
akan ditawarkan pada guru pelajaran sehingga peEnagajyang di
gunakan masih murni belum tercampur oleh peneliodel
pembelajaran yang dipakai oleh guru kelas adalattehpembelajaran
yang masih bersifat konvensional dan kurang menaiilat peserta
didik untuk belajar akidah akhlak sehingga prosesnipelajaran
akidah akhlak materi pokok akhlak mahmudah pada thmn
sebelumnya belum memperoleh hasil yang memenuhi Kydidu 70.
Perolehan ini perlu ditingkatkan menjadi 70 se&iai.
Siklus|
1) Perencanaan
a) Peneliti mengidentifikasi kesulitan peserta didiadp Materi
pokok aklak mahmudah kemudian peneliti mencaripsrgyebab
peserta didik kurang aktif saat pembelajaran tertseb

berlangsung.



41

b) Peneliti menyiapkan Recana Pelaksanaan PembelajRfaR)

materi pokok akhlak mahmudah.

c) Peneliti menyiapkan lembar kegiatan pada materokdakhlak

mahmudah beserta kunci jawabannya.
d) Peneliti menyiapkan soal untuk kuis.
e) Peneliti menyiapkan soal — soal game.
f)  Peneliti menyiapkan soal evaluasi.
g) Peneliti menyiapkan tugas rumah.
h)  Peneliti merencanakan pembentukan kelompok

i)  Peneliti membuat lembar pengamatan pembelajararoBsnasi

untuk peserta didik.

J)  Peneliti menyiapkan lembar angket untuk mengetatotivasi

peserta didik.

k) Peneliti menyiapkan hadiah bagi peserta didik yaegperoleh

nilai tertinggi.

Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah
melaksanakan skenario pembelajaran yang telahcdinakan, yaitu
sebagai berikut:
a) Memberikan informasi tentang tujuan pembelajarangyakan
dilakukan dan memberikan motivasi belajar.

b) Membagi peserta didik ke dalam kelompok yang terdari

peserta didik yang memiliki kemampuan heterogen.

c) Menyampaikan apersepsi dan menyampaikan indikataiang

akhlak mahmudah.

d) Menyampaikan materi secara singkat.
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e) Membagi lembar kegiatan untuk membantu pesertak didi

memahami materi yang akan diajarkan.

f)  Memberikan bimbingan pada kelompok tertentu apabila

diperlukan.

g) Bila ada peserta didik yang tidak dapat mengerjalembar
kegiatan, teman satu tim atau kelompok bertanggwad) untuk

menjelaskan kepada temannya.

h) Berikan kunci lembar kegiatan agar kelompok dapahgecek

pekerjaannya sendiri.

i)  Memberikan kuis secara individu untuk mengetahuiesspa
besar pemahaman peserta didik tentang materi yetah t

diberikan.

]) Memberikan soal game yang dikerjakan oleh tiap ap ti

kelompok.
k)  Guru mengocok kartu soal.

)  Dengan cara rebutan anggota kelompok mengerjakangame

didepan kelas.

m) Mengawasi jalannya turnamen dan mencatat skor yang

dihasilkan oleh individu maupun kelompok.

n) Bersama peserta didik mengevaluasi dan menyimpulkasil

belajar.
0) Memberikan tes evaluasi dan pekerjaan rumah.
p) Memberikan lembar angket etika pergaulan Siswa.

g) Memberikan penghargaan kepada kelompok dan menalerik
hadiah kepada peserta didik yang mendapatkanteitaggi.

3) Pengamatan
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a) Peneliti mengawasi aktivitas peserta didik Kketikéskdsi
kelompok dan keberhasilan peserta didik dalam rsalakkan
tugas.

b) Mengamati aktivitas peserta didik saat mengisi l@nkegiatan.

c) Mengamati dan mencatat peserta didik yang aktifrarbe
bertanya kepada guru, atau berani menjawab pedangari
teman yang belum paham dan berani mengerjakan diigapan
tulis.

d) Pengamatan pada guru kelas dalam menjalankan RPP.

4) Refleksi

a) Menganalisis hasil pengamatan untuk memberikan wdamp
sementara terhadap pelaksanaan pengajaran passalsikl

b) Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan perdaikpada
pelaksnaan kegiatan penelitian dalam siklus II.

Siklusll

Pada siklus Il, topik yang dibahas adalah akhlakmadah. Pada
prinsipnya, semua kegiatan sklus Il mirip dengagidtan siklus 1,. Siklus
Il merupakan perbaikan dari siklus I, terutama sdolkan atas hasil
refleksi pada siklus I.

1) Tahapannya tetap yaitu perencanaan, tindakan, pextga, dan
refleksi.

2) Materi pelajaran berkelanjutan.

3) Diharapkan, kerjasama kelompok semakin meningkat.

Data hasil belajar diambil dari hasil kuis dan indaaluasi akhir
pada tiap siklus. Data tentang proses belajar ni@ngaada saat
dilaksanakan penelitian tindakan kelas diambil @@nigmbar observasi.
Data tentang refleksi dan perubahan — perubahag temadi di kelas

diambil dari jurnal, angket, dan hasil tes akhimpelajaran.
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Nilai hasil belajar dikatakan meningkat apabilaanitata — rata
kuis ditambah dengan evaluasi akhir pada siklusbih besar dari siklus
I. Motivasi belajar dikatakan meningkat apabilaanilata — rata angket
semua peserta didik pada siklus 1l lebih tinggipkda siklus I.

3. Sumber Data dan Jenis Data
a. Sumber data adalah subyek penelitian itu senduby&k yang akan
diteliti adalah peserta didik pada kelas IV yangjumlah 45 peserta
didik yang terdiri dari 17 putra dan 28 putri.
b. Jenis datanya adalah data kuantitatif dan kudlitgng berupa (a)
penilaian hasil kuis, (b) hasil tes, dan (c) angiia pergaulan.
4. Kolaborator
Kolaborasi (kerjasama) dalam PTK antara guru dengameliti
menjadi hal penting terutama dalam pemahaman, &kagm tentang
permasalahan, pengambilan keputusan yang akhirejahirkan kesamaan
tindakan éction). Melalui kerjasama, mereka secara bersama dagkagn
permasalahan nyata yang dihadapi guru dan/ atartpedidik di sekolah.
Dalam penelitian kolaborasi, pihak yang melakukadakan adalah guru
itu sendiri, sedangkan yang diminta melakukan peragan terhadap
berlangsungnya proses tindakan adalah penelitiarbw@uru yang sedang
melakukan tindakan. Sebagai penelitian yang bersialaboratif,
kedudukan antara peneliti dan guru mempunyai peyang saling
membutukan dan saling melengkapi untuk mencapaiatuj Peran kerja
sama sangat menentukan keberhasilan PTK terutanda pagiatan
mendiagnosis masalah, menyusun usulan, melakukdaktén, observasi,
merekam data, evaluasi, refleksi, menyeminarkanl,hdan menyusun

laporan akhif.

® Dokumen MI Miftahul Ulum Karangwotan Pucakwangitif2010/2011
® pelatihan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bagi Mahasiswa IAIN Walisongo, (Semarang: ----
---, 2008), him.7.



45



46

5. Subyek penelitian
Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelaydyig berjumlah 45
peserta didik yang terdiri dari 17 putra dan 28iput

6. Waktu dan tempat penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan selama 30 hari, damtdnggal 25
Januari sampai 25 Februari 2011 di kelas IV di Miftahul Ulum
Karangwaton Pucakwangi Pati.

B. Indikator Keberhasilan

1. Tercapainya tujuan pertama, yaitu adanya peningkatika pergaulan
peserta didik kelas IV MI Miftahul Ulum Karangwotdfucakwangi Pati
dalam pada materi pokok akhlak mahmudat5%.

2. Tercapainya tujuan kedua, yaitu ada peningkatait belajar peserta didik
kelas IV di MI Miftahul Ulum Karangwotan Pucakwani@ati dalam pada
materi pokok akhlak mahmudah yang ditandai rata-naisil belajar adalah
70 dengan ketuntasan klasikal 85%.

C. Teknik Pengumpulan Data
Dasar untuk mencapainya suatu penelitian ini, ntge@rlukan data yang
mempunyai validitas yang tinggi. Dalam penelitia penulis menggunakan
triangulasi metode yaitu:

1. Wawancara (Interview)

Interview yang sering disebut dengan wawancara latasioner lisan,
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawangaituk memperoleh
informasi dari terwawancara. Interviu digunakanulntmenilai keadaan
seseorang, misalnya untuk mencari data tentan@berilatar belakang

murid, orang tua, pendidikan, perhatian, sikapae&dp sesuatl.

" Suharsimi Arikuntopp.cit., him. 155.



47

Metode ini dilakukan untuk memperoleh data-data tatem
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran useb@lemberian
tindakan, diantaranya strategi dan metode pembatajgang digunakan
dalam pembelajaran matematika, motivasi belajartdesil belajar peserta
didik sebelum pemberian tindakan pada materi pdkglaritma di tahun
pelajaran sebelumnya.

2. Metode Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang atbarang—barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumenpasigliti menyelidiki
benda—benda tertulis seperti buku—buku, majalalkuden, peraturan—
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan aeba§ Metode
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untulngetahui data nama
peserta didik dan guru, dokumen (catatan hasiljd®l3 dan arsip—arsip
lain yang berhubungan dengan penelitian.

Metode ini dilakukan untuk memperoleh daftar nanesepta didik
yang termasuk dalam subjek penelitian, nilai formatateri terakhir
sebelum pemberian tindakan dan sebagainya. Sdlaijuga digunakan
untuk pengambilan gambar peserta didik dalam meteldsan model
Demonstrasi.

3. Metode Tes

Tes merupakan alat ukur yang diberikan kepada ishgivuntuk
mendapatkan jawaban—jawaban yang diharapkan ba#rasdertulis atau
secara lisan atau secara perbudiavetode tes digunakan untuk mengukur
hasil belajar yang telah dicapai peserta didik &kdla MI Miftahul Ulum
Karangwotan Pucakwangi Pati dalam belajar akidamla&kpada materi

pokok akhlak mahmudah. Tes disusun oleh penebés.dalam penelitian ini

® Ibid., him. 158.

°® KunandarLangkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), him. 125.

0" Nana Sudjana dan IbrahirRenelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2007), him. 100, Cet. 4.
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ada dua yaitu kuis dan evaluasi akhir. Hasil tesetaut dalam penelitian ini
disebut sebagai hasil belajar. Hasil belajar pa#uss| dipakai untuk
melihat keberhasilan sementara dalam pembelajaemygonakan model
Demonstrasi, yang akan dibandingkan dengan hasijabgpada pra siklus,
dan siklus | sebagai evaluasi untuk merefleksi psillus 1. Sedangkan
hasil belajar pada siklus Il adalah untuk melihabdrhasilan model
pembelajaran akidah akhlak dengan model pembetfaizeanonstrasi
Metode ini digunakan untuk mengambil data tentaegh&mpuan
menyelesaikan soal tentang aklak mahmudah sebagdilelajar peserta
didik setelah penerapan pembelajaran. Dalam pemelihi menggunakan
soal uraian.
4. Metode Observasi
Observasi sebagai alat pengumpul data banyak dganaintuk
mengukur tingkah laku individu ataupun proses tinyga suatu kegiatan
yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebgaamaupun dalam
situasi buatan®
a. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan wusaha untuk memilih, memipua
menggolongkan, menyusun kedalam Kkategorisasi, nhesifikasikan data
untuk mendukung tujuan dari penelitian.
Sebagaimana dalam pelaksanaan PTK, analisis datg gggunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis kualitatif digunakan untuk memberikan imf@asi yang
menggambarkan peningkatan etika pergaulan siswa.
2. Analisis Kuantitatif digunakan untuk menganalisiigirhasil belajar peserta
didik dan perolehan skor dengan menggunakan meted®nstrasi pada

materi pokok akhlak mahmudah.

1 1bid., him. 109.
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Dalam hal ini peneliti menggunakan statistik dgskrdengan mencari
nilai rata-rata dan prosentase dari hasil beldalak mahmudah.

Analisis yang digunakan secara umum terdiri daoisps analisis untuk
menghitung prosentase etika pergaulan peserta gatig dilihat dari angket
dan mengetahui tingkat hasil belajar peserta didik.

1. Hasil kuesioner (angket) etika pergaulan siswa
Untuk mengetahui etika pergaulan terhadap penerpparbelajaran
demonstrasi, analisis ini dilakukan pada instumemgkat dengan
menggunakan teknik diskriptif melalui prosentase data—rata skor etika
pergaulan peserta didik secara klasikal.
Instrumen angket terdiri dari 30 pertanyaan. Kigtgrenilaian untuk
tiap 1 pertanyaan adalah sebagai berikut:
a. Skor 3 untuk peserta didik yang sangat setuju depgeanyaan
b.  Skor 2 untuk peserta didik yang setuju dengan pgatan.
c.  Skor 1 untuk peserta didik yang tidak setuju dergatanyaan.
d. Skor 0 untuk peserta didik yang sangat tidak setapgan pertanyaan.
Sehingga jumlah skor maksimal adalah 90.
Adapun perhitungan prosentase hasil angket motbedajar adalah:

Prosentase (%) =|% x100%

Keterangan:
N = Jumlah seluruh skor
n = Jumlah skor yang diperoleh oleh peserta didik
% = Tingkat prosentase yang dicapai
Indikator motivasi belajar peserta didik adalaheggh berikut:

Skor = 85% : motivasi belajar peserta didik tinggi.
65%< Skor< 84% : motivasi belajar peserta didik sedang.
45%< Skor< 64% : motivasi belajar peserta didik cukup.

Skor< 44% : motivasi belajar peserta didik kurang.
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Adapun rumus yang digunakan untuk rata — rata mitativasi belajar
semua peserta didik adalah:

DI
P

Keterangan:
X = Rata — rata nilai motivasi peserta didik
DX = Jumlah seluruh nilai

P = Jumlah peserta didik

Adapun rumus yang digunakan untuk prosentase dexirata nilai
motivasi belajar peserta didik adalah:

Prosentase (%) :I% x100%

Keterangan:

R = Jumlah seluruh skor

r = Jumlah rata-rata skor motivasi belajar pesaidik
% = Tingkat prosentase yang dicapai

. Hasil evaluasi siklus peserta didik

Untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam etesgikan
soal-soal, sianalisis dengan cara menghitung eft-milai ketuntasan
belajar secara klasikal.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah téetulis (kuis
individu dan evaluasi akhir). Kuis pada siklusridig dari 2 soal essay dan
di setiap soal terdapat 3 item dan evaluasi akhiteydiri dari 4 soal essay
sehingga jumlah seluruhnya 10 soal. Jika setiapaaw benar maka
bernilai 10, jika kurang sedikit nilainya 8,mendeKkaenar 5 namun jika
jawaban salah bernilai 3, bila tidak diisi bernBaiSedangkan pada siklus I
kuis terdiri dari 2 soal essay dan evaluasi aklairterdiri dari 3 soal essay

sehingga jumlah seluruhnya 5 soal. Jika setiaphawdenar maka bernilai
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20, jika mendekati benar nilainya 12, namun jikaghan salah bernilai 8,
bila tidak diisi bernilai 0.
Rumus dan kriteria yang digunakan adalah sebagiuie
a. Ketuntasan Individu
Dikatakan tuntas belajar jika peserta didik memiegrmilai lebih
dari atau sama dengan KKM yang ada yaitu 70 .
b. Ketuntasan Klasikal
Data yang diperoleh dari hasil belajar peserta kdidapat
menentukan belajar klasikal menggunakan analisisrigiif prosentase,

dengan perhitungan:
Ketuntasan belajar klasikal =|(/nTx100’/o

Keterangan: M = Jumlah seluruh peserta didik
m = Jumlah peserta didik belajar individu
% = Tingkat prosentase yang dicapai

Indikator keberhasilan ketuntasan belajar klastitdntukan jika
rata—rata nilai yang diperoleh lebih dari nilai KK8&n minimal 85%
dari jumlah peserta didik dikelas tersebut mendagret 70.

c. Nilai perkembangan peserta didik

Hasil dari kuis individu selain untuk mengetahuimiampuan
individu juga dapat digunakan untuk penambahan skatkelompok
selain skor yang didapat dari game.

Nilai rata — rata kuis siklus I,l:umlahnlla;muaangg)ta

rata kuis siklus umannilaisemuaanggota
20

Nilai rata —

Setiap soal game bernilai 2.
Nilai kelompok : Nilai rata — rata kuis + nilai méehan saat game.
Nilai kelompok yang diperoleh kemudian diberikamgleargaan

menurut penggolongan sebagai berikut:



Nilai kelompok <9

9 < Nilai kelompok < 10
10< Nilai kelompok < 12
Nilai kelompok> 12
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